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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilakukan pada perusahaan Kompas Gramedia yang berlokasi di 

Jl. Palmerah Selatan No. 22-28, RT.004/RW.002, Gelora, Kec. Tanah Abang, Kota 

Jakarta Pusat, DKI Jakarta 10270. Selama masa kerja magang ditempatkan pada 

unit fungsional Corporate Comptroller tepatnya pada Accounting, Tax, and 

Financial System Division sebagai Accounting and Tax Intern. Proses kerja magang 

dibimbing oleh Mba Meidy Theana selaku Tax Analyst. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Berikut tugas dan uraian jobdesk yang dilakukan selama periode kerja magang:  

3.2.1 Menginput bukti potong Wajib Bayar PPh Pasal 23 dengan 

menggunakan BB Desktop. 

Bukti potong Wajib Bayar PPh Pasal 23 disediakan dalam bentuk hardcopy, 

kemudian diinput ke dalam software BB Desktop untuk menyimpan bukti 

potong. Karena, bukti potong Wajib Bayar diterbitkan oleh pihak luar sehingga 

tidak ada di laman DJP online perusahaan, karena itu perusahaan perlu 

menyimpan bukti potong Wajib Bayar dalam software BB Desktop.  Selain itu, 

BB Desktop juga menyimpan semua faktur pajak semua unit usaha di Kompas 

Gramedia. Bukti potong wajib bayar PPh Pasal 23 yang diinput ke software 

BB Desktop dilakukan untuk 32 unit usaha, yaitu untuk PT G, PT KCM, PT 

KMN, PT SKG dilakukan dalam periode Mei 2024 sampai November 2024 

dan bukti potong yang diinput berkisar 120 bukti potong. Kemudian untuk PT 

GM, PT VCBL, PT IP, PT TDO, PT MMG, PT SMG, PT BM, PT M, PT 

GMU, PT GPU, PT BSW, PT KIN, PT GAM, PT AIM, PT ASJ, PT T, PT 

MEN, PT S, PT I, PT BMT, PT JP, PT RS, PT PCN, PT TT, PT YBR, PT GS, 

PT UB, PT J dilakukan dalam periode Juni 2024 sampai November 2024 dan 

bukti potong yang diinput berkisar 180 bukti potong. Dokumen yang 

diperlukan adalah bukti potong PPh Pasal 23 dalam bentuk hardcopy. 
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Berikut langkah-langkah dalam menginput bukti potong Wajib Bayar PPh 

Pasal 23 pada PT S: 

a. Menerima bukti potong Wajib Bayar PPh Pasal 23 berupa hardcopy dari 

bagian arsip. 

 

Berdasarkan Gambar 3.1 diketahui bahwa bukti potong wajib bayar PPh 

Pasal 23 memiliki nomor seri pajak 2000000077, NPWP Wajib Pajak 

01.002.003.4-005.006, nama Wajib Pajak PT S, masa pajak Mei 2024, 

DPP Rp 53.000.000, dengan tarif 2%, PPh yang dipotong sebesar Rp 

1.060.000, objek pajak jasa manajemen, NPWP pemotong 10.200.300.4-

500.600, nama pemotong PT TIP, tanggal pajak 17 Mei 2024 dan nomor 

ID Pajak yang tersimpan dalam BB Desktop adalah 1500001.  

PT S 

 

Gambar 3. 

1 Software 

BB 

DesktopPT S 

01.002.003.4-005.006 

 

01.002.003.4-005.006 
53.000.000 

 

53.000.000 

1.060.000 

 

1.060.000 

10.200.300.4-500.600 

PT TIP 

 

10.200.300.4-500.600 

PT TIP 

PT TIP 

 

PT TIP 

1500001 

Gambar 3.  1 Bupot Waba PPh Pasal 23 PT S 
Sumber: Data Perusahaan 
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b. Membuka software BB Desktop di komputer kantor, setelah itu Log On 

dengan mengisi “User ID” dan “Password” Perusahaan. 

Pada gambar 3. 2 merupakan tampilan software BB Desktop yang akan 

digunakan untuk penginputan. 

c. Klik menu “Pajak” lalu klik “Pajak – Create/Edit/View”. 

Pada gambar 3. 3 merupakan tampilan awal BB Desktop yang terdapat 

menu File, Pajak, Free Tools, Window, Help. Untuk penginputan bukti 

potong wajib bayar dilakukan di menu “Pajak’ dan klik “Pajak – 

Create/Edit/View”. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  2 Software BB Desktop 
Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 3.  3 Menu “Pajak” BB Desktop 
Sumber: Data Perusahaan 
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d. Mengisi seluruh informasi pada tampilan tersebut sebagai berikut: 

Berdasarkan gambar 3. 4, maka pengisian untuk bukti potong wajib bayar 

PPh 23 pada BB Desktop adalah sebagai berikut:  

1. Klik kolom “Tipe Pajak” lalu pilih “PPh 23”.  

2. Centang kolom “Pajak Dari Client (WaBa/PPN M)”.  

3. Lalu pada kolom “Unit Usaha” isi sesuai unit usaha yang tercantum 

pada hardcopy bukti potong wajib bayar PPh Pasal 23 PT S, masukkan 

kode perusahaan “***” lalu “Enter”, maka akan secara otomatis terisi 

“PT S” dan “NPWP Unit” akan terisi “01.002.003.4-005.006”.  

4. Lalu pada kolom “Tanggal Pajak” masukkan tanggal “17-May-2024” 

sesuai dengan yang tercantum pada hardcopy bukti potong wajib bayar 

PPh Pasal 23 PT S. Lalu pada kolom “Masa Pajak” masukkan masa 

PT S 
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Gambar 3.  4 Tampilan Setelah Input Bupot Waba PPh Pasal 23 PT S pada BB Desktop 
Sumber: Data Perusahaan 
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“May-2024” sesuai dengan yang tercantum pada hardcopy bukti potong 

wajib bayar PPh Pasal 23 PT S.  

5. Lalu centang kolom “Input Manual Data Client (Pengusaha Kena 

Pajak)”. 

6. Lalu pada kolom “No Seri Pajak” masukkan nomor “2000000077” 

sesuai dengan yang tercantum pada hardcopy bukti potong wajib bayar 

PPh Pasal 23 PT S.  

7. Lalu pada kolom “Client (Kena Pajak)” bagian “NPWP Client” 

masukkan “10.200.300.4-500.600” lalu “Enter” maka akan secara 

otomatis terisi nama perusahaan client “PT TIP” dan kolom “Client 

Address 1 & 2” akan secara otomatis terisi. 

8. Lalu pada bagian “Input Detail Pajak” kolom “Urain Pajak” pilih “10: 

b. Jasa Manajemen (PPh 23) lalu pada kolom “Sub Uraian” pilih 

“None” sesuai dengan yang tercantum pada hardcopy bukti potong 

wajib bayar PPh Pasal 23 PT S. 

e. Setelah itu pada “Input Detail Pajak” mengisi nilai “Brutto” sebagai 

berikut:  

Berdasarkan gambar 3. 5 pada kolom “Brutto” masukkan nominal Dasar 

Pengenaan Pajak (DPP) sebesar Rp 53.000.000, lalu pada kolom tarif akan 

terisi secara otomatis sebesar “2%” dan pada kolom “Amount Pajak” juga 

akan secara otomatis terisi sebesar “Rp 1.060.000” sesuai dengan nilai 

“PPh yang Dipotong/Dipungut/DTP” yang tercantum dalam hardcopy 

Gambar 3.  5 Tampilan Input Detail Pajak pada BB Desktop 
Sumber: Data Perusahaan 
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bukti potong wajib bayar PPh Pasal 23 PT S lalu klik “Add” setelah itu 

“Save”. 

f. Secara otomatis akan muncul informasi “Data berhasil disimpan! Nomor 

ID Pajak = 1500001” lalu klik “OK”. 

Berdasarkan gambar 3. 6 tertera nomor ID Pajak yaitu 1500001, kemudian 

mencatat Nomor ID Pajak tersebut di pojok kanan atas pada hardcopy bukti 

potong wajib bayar PPh Pasal 23 PT S. 

3.2.2 Menginput bukti potong Wajib Bayar PPh Pasal 4 ayat (2) dengan 

menggunakan BB Desktop. 

Bukti potong PPh Pasal 4 Ayat (2) merupakan bukti pemotongan atau 

pemungutan pajak penghasilan atas penghasilan yang bersifat final. Bukti 

potong Wajib Bayar PPh Pasal 4 ayat (2) disediakan dalam bentuk hardcopy, 

kemudian diinput ke dalam software BB Desktop untuk menyimpan bukti 

potong. Karena, bukti potong Wajib Bayar diterbitkan oleh pihak luar sehingga 

tidak ada di laman DJP online perusahaan, karena itu perusahaan perlu 

menyimpan bukti potong Wajib Bayar dalam software BB Desktop.  Selain itu, 

BB Desktop juga menyimpan semua faktur pajak semua unit usaha di Kompas 

Gramedia. Bukti potong wajib bayar PPh Pasal 4 ayat (2) yang diinput ke 

software BB Desktop dilakukan untuk 7 unit usaha, yaitu PT G, PT KMN, PT 

SKG, PT ASJ, PT DPKG, PT T, PT KCM dilakukan dalam periode Juni 2024 

sampai November 2024 dan bukti potong yang diinput berkisar 100 bukti 

potong. Dokumen yang diperlukan adalah bukti potong PPh Pasal 4 ayat (2) 

dalam bentuk hardcopy. 

1500001 
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Gambar 3.  6 Tampilan data berhasil disimpan 
Sumber: Data Perusahaan 
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Berikut langkah-langkah dalam menginput bukti potong Wajib Bayar PPh 

Pasal 4 ayat (2) pada PT T: 

a. Menerima bukti potong Wajib Bayar PPh Pasal 4 ayat (2) berupa 

hardcopy dari bagian arsip. 

 

Berdasarkan Gambar 3.7 diketahui bahwa bukti potong wajib bayar PPh 

Pasal 4 ayat (2) memiliki nomor seri pajak 2000000118, NPWP Wajib 

Pajak 02.003.004.5-006.007, nama Wajib Pajak PT T, masa pajak Juni 

2024, DPP Rp 37.000.000, dengan tarif 10%, PPh yang dipotong sebesar 

Rp 3.700.000, objek pajak persewaan tanah dan/atau bangunan, NPWP 

pemotong 20.300.400.5-600.700, nama pemotong PT I, tanggal pajak 25 

02.003.004.5-006.007 

 

02.003.004.5-006.007 

PT T 
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Gambar 3.  7 Bupot Waba PPh Pasal 4 ayat (2) 
Sumber: Data Perusahaan 
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Juni 2024 dan nomor ID Pajak yang tersimpan dalam BB Desktop adalah 

1500004. 

b. Membuka software BB Desktop pada komputer kantor, setelah itu Log On 

dengan mengisi “User ID” dan “Password” Perusahaan. 

Pada gambar 3. 8 merupakan tampilan software BB Desktop yang akan 

digunakan untuk melakukan penginputan. 

c. Klik menu “Pajak” lalu klik “Pajak – Create/Edit/View”. 

Pada gambar 3. 9 merupakan tampilan awal BB Desktop yang terdapat 

menu File, Pajak, Free Tools, Window, Help. Untuk penginputan bukti 

potong wajib bayar dilakukan di menu “Pajak’ dan klik “Pajak – 

Create/Edit/View”. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  8 Tampilan Software BB Desktop 

Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  9 Menu “Pajak” pada BB Desktop 

Sumber: Data Perusahaan 
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d. Mengisi seluruh informasi pada tampilan tersebut sebagai berikut: 

Berdasarkan gambar 3. 10, maka pengisian untuk bukti potong wajib 

bayar PPh 4 Ayat 2 pada BB Desktop adalah sebagai berikut:  

1. Klik kolom “Tipe Pajak” lalu pilih “PPh Pasal 4 ayat (2)”.  

2. Centang kolom “Pajak Dari Client (WaBa/PPN M)”.  

3. Lalu pada kolom “Unit Usaha” sesuai dengan yang tercantum pada 

hardcopy bukti potong wajib bayar PPh Pasal 4 ayat (2) PT T, 

masukkan kode perusahaan “***” lalu “Enter”, maka akan secara 

otomatis terisi “PT T” dan “NPWP Unit” akan terisi “02.003.004.5-

006.007”.  

4. Lalu pada kolom “Tanggal Pajak” masukkan tanggal “25-Jun-2024” 

sesuai dengan yang tercantum pada hardcopy bukti potong wajib 

PT T 
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Gambar 3.  10 Tampilan Setalah Bupot Waba PPh Pasal 4 ayat (2) PT T pada BB Desktop 

Sumber: Data Perusahaan 
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bayar PPh Pasal 4 ayat (2) PT T. Lalu pada kolom “Masa Pajak” 

masukkan masa “Jun-2023” sesuai dengan yang tercantum pada 

hardcopy bukti potong wajib bayar PPh Pasal 4 ayat (2) PT T.  

5. Lalu centang kolom “Input Manual Data Client (Pengusaha Kena 

Pajak)”.  

6. Lalu pada kolom “No Seri Pajak” masukkan nomor “2000000851” 

sesuai dengan yang tercantum pada hardcopy bukti potong wajib 

bayar PPh Pasal 4 ayat (2) PT T.  

7. Lalu pada kolom “Client (Kena Pajak)” bagian “NPWP Client” 

masukkan “20.300.400.5-600.700” lalu “Enter” maka akan secara 

otomatis terisi nama perusahaan client “PT I” dan kolom “Client 

Address 1 & 2” akan secara otomatis terisi “Jakarta”.  

8. Lalu pada bagian “Input Detail Pajak” kolom “Urain Pajak” pilih “1: 

(PPh 4(2)S)” lalu pada kolom “Sub Uraian” pilih “None” sesuai 

dengan yang tercantum pada hardcopy bukti potong wajib bayar PPh 

Pasal 4 ayat (2) PT T.  

e. Setelah itu pada “Input Detail Pajak” mengisi nilai “Brutto” sebagai 

berikut: 

Berdasarkan gambar 3. 11 pada kolom “Brutto” masukkan nominal Dasar 

Pengenaan Pajak (DPP) sebesar Rp 37.000.000, lalu pada kolom tarif akan 

terisi secara otomatis sebesar “10%” dan pada kolom “Amount Pajak” 

juga akan secara otomatis terisi sebesar “Rp 3.700.000” sesuai dengan 

nilai “PPh yang Dipotong/Dipungut/DTP” yang tercantum dalam 

37.000.000 

 

37.000.000 

37.000.000 

 

37.000.000 

3.700.000 

 

3.700.000 

Gambar 3.  11 Tampilan Setelah “Input Detail Pajak” 

Sumber: Data Perusahaan 
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hardcopy bukti potong wajib bayar PPh Pasal 4 ayat (2) PT T lalu klik 

“Add” dan “Save”. 

f. Secara otomatis akan muncul informasi “Data berhasil disimpan! Nomor 

ID Pajak = 1500004” lalu klik “OK”. 

Berdasarkan gambar 3. 12 tertera nomor ID Pajak yaitu 1500004, 

kemudian mencatat Nomor ID Pajak tersebut di pojok kanan atas pada 

hardcopy bukti potong wajib bayar PPh Pasal 4 ayat (2) PT T. 

3.3.3 Menginput PPN Masukan dengan scanner dan menggunakan BB 

Desktop. 

Faktur pajak PPN Masukan ialah Faktur pajak yang diterbitkan pada saat 

Pengusaha Kena Pajak (PKP) membeli barang dan/atau jasa kena pajak. Faktur 

pajak PPN Masukan disediakan dalam bentuk hardcopy, kemudian diinput ke 

dalam software BB desktop untuk menyimpan bukti potong. Faktur pajak PPN 

Masukan diterbitkan oleh pihak luar, sehingga perusahaan menyimpan data 

faktur pajak PPN Masukan pada BB Desktop agar perusahaan dapat 

mengetahui nilai PPN Masukannya dan besaran nilai PPN yang dapat 

dikreditkan untuk mengurangi jumlah PPN yang harus disetor ke negara. 

Faktur pajak PPN Masukan yang diinput ke aplikasi BB Desktop dilakukan 

untuk 33 unit usaha, yaitu PT KMN, PT SKG, PT ASJ, PT DPKG, PT T, PT 

KCM, PT BMT, PT CMT, PT DI, PT I, PT TDO, PT J, PT BSW, YMN, YBR, 

PT GAM, PT GMU, PT G, PT MEN, PT GS, PT MMG, PT TTM, PT VCBL, 

PT DPI, PT BEN, PT MWG, PT KIN, PT BM, PT GM, PT UB, PT JP, PT 

AIN, PT PCN dilakukan dalam periode Juni 2024 sampai November 2024 dan 

1500004 
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Gambar 3.  12 Tampilan Data berhasil disimpan 

Sumber: Data Perusahaan 
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bukti potong yang diinput berkisar 500 bukti potong. Dokumen yang 

diperlukan adalah faktur pajak PPN Masukan dalam bentuk hardcopy. 

Berikut langkah-langkah dalam menginput faktur pajak PPN Masukan pada 

PT G: 

a. Menerima faktur pajak PPN Masukan berupa hardcopy dari bagian arsip. 

Berdasarkan Gambar 3.13 diketahui bahwa faktur pajak PPN Masukan 

memiliki nomor seri pajak 010.007-24.99728298, NPWP pembeli 

BKP/JKP 03.004.005.6-007.008, nama pembeli BKP/JKP PT G, masa 

pajak Oktober 2024, DPP Rp 6.000.000, dengan tarif 11%, PPh yang 

dipotong sebesar Rp 660.000. NPWP PKP 30.400.500.6-700.800, nama 

PKP PT NCI, tanggal pajak 01 Oktober 2024 dan nomor ID Pajak yang 

tersimpan dalam BB Desktop adalah 1600008. 
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Gambar 3.  13 Faktur Pajak PPN Masukan PT G 
Sumber: Data Perusahaan 
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b. Membuka software BB Desktop di komputer kantor, setelah itu Log On 

dengan mengisi “User ID” dan “Password” Perusahaan. 

Pada gambar 3. 14 merupakan tampilan software BB Desktop yang akan 

digunakan untuk melakukan penginputan, 

c. Klik “Free Tools” lalu klik “Pajak – e-Faktur – Scan QR Code and Export 

PPN M” dan klik “F4” untuk “Siap Scan QR Code”.  

Pada gambar 3. 15 merupakan tampilan awal BB Desktop yang terdapat 

menu File, Pajak, Free Tools, Window, Help. Untuk penginputan faktur 

pajak dengan scanner dilakukan di menu “Free Tools” dan klik ““Pajak – 

e-Faktur – Scan QR Code and Export PPN M”. Kemudian klik “F4” untuk 

“Siap Scan QR Code”. Arahkan QR Code yang ada pada hardcopy faktur 

pajak PPN Masukan PT G ke arah scanner. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  14 Tampilan Software BB Desktop 
Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 3.  15 Menu “Free Tools” & “Pajak – e-Faktur – Scan QR Code dan Export PPN M 

Sumber: Data Perusahaan 
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d. Lalu seluruh data yang ada pada hardcopy PPN Masukan akan muncul 

secara otomatis. 

Berdasarkan gambar 3.16 tertera jumlah DPP senilai Rp. 6.000.000, jumlah 

PPN senilai Rp. 660.000, NPWP lawan transaksi yaitu 03.004.005.6-

007.008, nama lawan transaksi yaitu PT G, NPWP penjual yaitu 

30.400.500.6-700.800 dan nama penjual yaitu PT NCI. Kemudian pada 

kolom “Masa Pajak” masukkan masa “Oct-2024” sesuai dengan yang 

tercantum pada hardcopy faktur pajak PPN Masukan PT G. Setelah itu klik 

“F8” untuk menyimpan data faktur pajak PPN Masukan PT G yang telah 

dipindai. 
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03.004.005.6-007.008 Gambar 3.  16  Tampilan Setalah Input Faktur Pajak PPN Masukan pada BB Desktop 

Sumber: Data Perusahaan 
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e. Secara otomatis akan muncul informasi “Data berhasil disimpan! Nomor ID 

Pajak = 1600008” lalu klik “OK”.  

Berdasarkan gambar 3. 17 tertera nomor ID Pajak yaitu 1600008, 

Kemudian mencatat Nomor ID Pajak tersebut di pojok kanan atas pada 

hardcopy faktur pajak PPN Masukan PT G. 

3.3.4 Menginput bukti potong Wajib Bayar PPh Pasal 22 atas impor 

berdasarkan dokumen PIB dengan menggunakan BB Desktop. 

Bukti potong Wajib Bayar PPh Pasal 22 atas impor berdasarkan dokumen 

PIB disediakan dalam bentuk hardcopy, kemudian diinput ke dalam software 

BB Desktop untuk menyimpan bukti potong. Surat Pemberitahuan Impor 

Barang (PIB) adalah dokumen yang berisi pemberitahuan kepada Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) atas kegiatan impor barang. Tujuan menginput 

di BB Desktop karena, bukti potong Wajib Bayar diterbitkan oleh pihak luar 

sehingga tidak ada di laman DJP online perusahaan, karena itu perusahaan 

perlu menyimpan bukti potong Wajib Bayar dalam software BB Desktop.  

Selain itu, BB Desktop juga menyimpan semua faktur pajak semua unit usaha 

di Kompas Gramedia. Bukti potong wajib bayar PPh Pasal 22 atas impor 

berdasarkan dokumen PIB yang diinput ke software BB Desktop dilakukan 

untuk 2 unit usaha, yaitu PT G dan PT GMU dilakukan dalam periode Juni 

2024 sampai November 2024 dan bukti potong yang diinput berkisar 20 bukti 

potong. 

Berikut langkah-langkah dalam menginput bukti potong Wajib Bayar PPh 

Pasal 22 pada PT G: 

a. Menerima bukti potong Wajib Bayar PPh pasal 22 atas impor berdasarkan 

dokumen PIB (Pemberitahuan Impor Barang) dan BPE (Bukti Penerimaan 

Elektronik) berupa hardcopy dari bagian arsip.  

1600008 
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Gambar 3.  17 Tampilan Nomor ID Pajak  
Sumber: Data Perusahaan 
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Berdasarkan Gambar 3.18 diketahui bahwa bukti potong Wajib Bayar PPh 

Pasal 22 (Impor) senilai Rp. 4.330.070, angka tersebut berdasarkan 

perhitungan sebagai berikut:  

04.005.006.7-008.009 

 

PT G 

 

04.005.006.7-008.009 

 

PT G 

04.005.006.7-008.009 

 

PT G 

 

04.005.006.7-008.009 

 

PT G 

40.500.600.7-800.900 

PT FEI 

 

Gambar 3. 12 Lembar 

Lanjutan40.500.600.7-800.900 

PT FEI 

8.000.000 

 

8.000.000 

14.000 

Rp. 165.202.800 

 

14.000 

Rp. 165.202.800 

Cost: 13.854 

Insurance: 71 

Freight: 75 

 

Cost: 13.854 

Insurance: 71 

Freight: 75 

4.330.070 

 

4.330.070 

PT FEI 

Jalan Pacific 

 

Gambar 3. 11 

Bupot Waba 

PPh Pasal 22 

atas imporPT FEI 

Jalan Pacific 

C

 

 

C

 

PT FEI 

Jalan Pacific 

 

PT FEI 

Jalan Pacific 

Gambar 3.  18 Bupot Waba PPh Pasal 22 atas impor 

Sumber: Data Perusahaan 
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CIF (Cost, Insurance, Freight) x NDPBM (Nilai tukar mata uang yang 

dipergunakan sebagai dasar penghitungan Bea Masuk) = Nilai Pabean 

dalam rupiah + BM (Bea Masuk) = DPP x PPh 22 (2,5%)  

CIF  = 14.000 

NDPBM   = 11.800,2 

Nilai Pabean   = 165.202.800 

BM    = 8.000.000 

DPP    = 173.202.800 

PPh 22 (2,5%)  = 4.330.070 

NPWP Wajib Pajak 04.005.006.7-008.009, nama Wajib Pajak PT G dan 

NPWP pemotong 40.500.600.7-800.900, nama pemotong PT FEI.  

Kemudian berikut tampilan lembar lanjutan dari dokumen PIB: 

Pada gambar 3.19 merupakan detail transaksi dan jenis barang impor. 

Tertera tarif yang dikenakan yaitu Bea Masuk yaitu sebesar 5%, PPh 22 

sebesar 2,5% dan PPN sebesar 11%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  19 Lembar Lanjutan Dokumen PIB 

Sumber: Data Perusahaan 
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Berikut tampilan BPE (Bukti Penerimaan Negara): 

Berdasarkan gambar 3.20 tertera tanggal buku 02 Oktober 2024, NTPN 

8C6CCC7LI83FQFG2Q dan nomor ID Pajak yang tersimpan dalam BB 

Desktop adalah 1600005. 

b. Membuka software BB Desktop dikomputer kantor, setelah itu Log On 

dengan mengisi “User ID” dan “Password” Perusahaan 

Pada gambar 3. 21 merupakan tampilan software BB Desktop yang akan 

digunakan untuk melakukan penginputan. 

 

04.005.006.7-008.009 

PT G 

 

Gambar 3. 14 

Tampilan Software 

BB Desktop04.005.006.7-

008.009 

PT G 

1600005 

Gambar 3.  20 Bukti Penerimaan Negara PPh Pasal 22 atas Impor 

Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 3.  21 Tampilan Software BB Desktop 

Sumber: Data Perusahaan 
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c. Klik menu “Pajak” lalu klik “Pajak – Create/Edit/View”. 

Pada gambar 3. 22 merupakan tampilan awal BB Desktop yang terdapat 

menu File, Pajak, Free Tools, Window, Help. Untuk penginputan faktur 

pajak dengan scanner dilakukan di menu “Pajak” dan klik “Pajak – 

Create/Edit/View”. 

d. Mengisi seluruh informasi pada tampilan tersebut sebagai berikut: 

Berdasarkan gambar 3. 23 maka pengisian untuk bukti potong wajib bayar 

PPh 22 pada BB Desktop adalah sebagai berikut:  

1. Klik kolom “Tipe Pajak” lalu pilih “PPh 22”.  

PT G 

 

PT G 

04.005.006.7-008.009 

 

04.005.006.7-008.009 PT FEI 

 

PT FEI 

40.500.600.7-800.900 
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Gambar 3.  22 Menu “Pajak” pada BB Desktop 

Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 3.  23 Tampilan Setelah Input Faktur Pajak PPN Masukan PT G pada BB Desktop 
Sumber: Data Perusahaan 
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2. Centang kolom “Pajak Dari Client (WaBa/PPN M)”.  

3. Lalu pada kolom “Unit Usaha” sesuai dengan yang tercantum pada 

hardcopy PPh Pasal 22 atas impor berdasarkan dokumen PIB PT G, 

masukkan kode perusahaan “***” lalu “Enter”, maka akan secara 

otomatis terisi “PT G” dan “NPWP Unit” akan terisi “04.005.006.7-

008.009”.  

4. Lalu pada kolom “Tanggal Pajak” masukkan tanggal “02-Oct-2023” 

sesuai dengan yang tercantum pada hardcopy PPh Pasal 22 atas impor 

berdasarkan dokumen PIB PT G. Lalu pada kolom “Masa Pajak” 

masukkan masa “Oct-2023” sesuai dengan yang tercantum pada 

hardcopy PPh Pasal 22 atas impor berdasarkan dokumen PIB PT G.  

5. Lalu centang kolom “Input Manual Data Client (Pengusaha Kena 

Pajak)”.  

6. Lalu pada kolom “No Seri Pajak” masukkan nomor 

“8C6CCC7LI83FQFG2Q” sesuai dengan yang tercantum pada 

hardcopy PPh Pasal 22 atas impor berdasarkan dokumen PIB PT G.  

7. Lalu pada kolom “Client (Kena Pajak)” bagian “NPWP Client” 

masukkan “40.500.600.7-800.900” lalu “Enter” maka akan secara 

otomatis terisi nama perusahaan client “PT FEI” dan kolom “Client 

Address 1 & 2” akan secara otomatis terisi “JAKARTA”.  

8. Kemudian pada bagian “Kode Dokumen” diubah menjadi “Dokumen 

yang di persamakan FP”. 

9. Lalu pada bagian “Input Detail Pajak” kolom “Urain Pajak” pilih “06: 

Uraian (PPh 22)” lalu pada kolom “Sub Uraian” pilih “None” sesuai 

dengan yang tercantum pada hardcopy PPh Pasal 22 atas impor 

berdasarkan dokumen PIB PT G. 

 

 

e. Setelah itu pada “Input Detail Pajak” mengisi nilai “Brutto” sebagai 

berikut: 
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Berdasarkan gambar 3. 24 pada kolom “Brutto” masukkan nominal Dasar 

Pengenaan Pajak (DPP) sebesar Rp 173.202.800, karena pada PPh 22 ini 

tarifnya tidak selalu sama maka pada kolom “Amount Pajak” diisi manual 

yaitu sebesar “Rp 4.330.070” sesuai dengan yang tercantum dalam 

hardcopy PPh Pasal 22 atas impor berdasarkan dokumen PIB PT G lalu 

klik “Add” setelah itu klik “Save”. 

f. Secara otomatis akan muncul informasi “Data berhasil disimpan! Nomor 

ID Pajak = 1600005” lalu klik “OK”. 

Berdasarkan gambar 3.25 tertera nomor ID Pajak yaitu 1600005. 

Kemudian mencatat Nomor ID Pajak tersebut di pojok kanan atas pada 

hardcopy PPh Pasal 22 atas impor berdasarkan dokumen PIB PT G. 
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Gambar 3.  24 Tampilan “Input Detail Pajak” 

Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  25 Tampilan “Nomor ID Pajak” pada BB Desktop 
Sumber: Data Perusahaan 
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3.3.5 Menginput dan melaporkan SPT Tahunan Badan Normal 1771 dan 

SPT Tahunan Badan Pembetulan 1 1771. 

Sebagai perusahaan yang menjalankan usahannya di Indonesia, Kompas 

Gramedia beserta unit usahanya harus melakukan pelaporan SPT Tahunan 

Badan. SPT Tahunan Badan dilaporkan dengan tujuan untuk memenuhi 

kewajiban perpajakan, menghitung pajak terutang, memastikan kepatuhan 

terhadap peraturan pajak, serta menjaga transparansi dan akuntabilitas 

perusahaan. Laporan ini juga diperlukan untuk menghindari sanksi 

administratif dan digunakan sebagai referensi untuk evaluasi keuangan atau 

pengajuan kredit. Pada beberapa unit usaha kompas terkadang terdapat 

kesalahan atau kelalaian dalam pelaporan, seperti kesalahan perhitungan pajak, 

data yang salah, atau pendapatan/beban yang terlewat. Sehingga, dilakukan 

pembetulan pada SPT Tahunan Badan untuk memastikan kewajiban pajak 

dilaporkan dengan benar dan menghindari sanksi. Unit usaha yang dilaporkan 

SPT Tahunan Badan normal adalah PT M dikerjakan dalam periode bulan Juni 

2024, sedangkan unit usaha yang dilaporkan SPT Tahunan Badan Pembetulan 

1 yaitu PT BMM dan PT DI dikerjakan dalam periode bulan Juni 2024, 

kemudian PT RS dikerjakan dalam periode bulan Agustus 2024. Dokumen 

yang dibutuhkan yaitu softcopy file laporan keuangan, daftar aset, daftar 

nominatif dan SPT Badan tahun 2022.    

Berikut langkah-langkah dalam menginput dan melaporkan SPT Tahunan 

Badan normal PT M tahun 2023: 

a. Menerima softcopy berupa “Laporan Keuangan”, “Daftar aset” dan “Daftar 

nominatif” PT M tahun 2023, serta file PT M 2022 dari senior staff melalui 

email. 

Berdasarkan gambar 3. 26 tertera softcopy file laporan keuangan tahun 

2023 PT M, daftar aset PT M tahun 2023, daftar nominatif PT M tahun 

2023 dan file SPT Badan PT M tahun 2022.  

Gambar 3.  26 Softcopy PT M Tahun 2022 dan Tahun 2023 
Sumber: Data Perusahaan 
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b. Buka website DJP online “www.djponline.pajak.go.id”. 

Pada gambar 3. 27 login dengan mengisi kolom “NIK/NPWP” dengan 

NPWP PT M “05.006.007.8-009.010” dan mengisi Kata Sandi 

perusahaan, kemudai mengisi kolom “Kode Keamanan” dan klik “Login”. 

c. Kemudian klik menu “Lapor” dan mengunduh formulir dengan klik “e-

form PDF”. 

Pada Gambar 3. 28 merupakan halaman kedua dari situs DJP Online, 

terdapat beberapa menu Tab seperti Informasi, Profil, Bayar, Lapor, dan 

Layanan. Pengunduh e-form dilakukan pada menu Lapor bagian Pra 

Pelaporan. 

 

050060078009010 

 

Gambar 3. 19 Tampilan 

menu “Lapor” pada 

Website DJP 

Online050060078009010 

M 

 

M 

Gambar 3.  27 Tampilan Login pada Website DJP Online 

Sumber: djponline.pajak.go.id 
 

 

Gambar 3.  28 Tampilan menu “Lapor” pada Website DJP Online 

Sumber: djponline.pajak.go.id 

 

http://www.djponline.pajak.go.id/
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d. Kemudian pada menu “Buat SPT” akan muncul tampilan sebagai berikut: 

 

Pada gambar 3. 29 untuk kolom “Tahun Pajak” pilih “2023”, “Jenis Pajak” 

klik “Rupiah”, “Status SPT” akan otomatis terpilih “Normal” dan pada 

kolom “Media Pengiriman Token” klik “Email”. Kemudian klik “Unduh 

Formulir”. 

 

 

 

 

 

 

M 

 

Gambar 3. 
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Gambar 3.  29 Tampilan Menu “Buat SPT” pada Website DJP Online 
Sumber: djponline.pajak.go.id 
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e. Lalu muncul “Sukses” lalu klik “Tutup”. 

Pada gambar 3.30 merupakan tampilan jika pengunduhan e-form telah 

berhasil. Kemudian e-form akan otomatis ter-download dalam file. 

f. Lalu unduh CBCR (Country-by-Country Reporting) dimenu “Layanan” 

klik “e-cbcr”. 

Pada gambar 3. 31 pengunduhan e-cbcr dilakukan pada menu layanan 

kemudian bagian e-cbcr. 
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Gambar 3.  30 Tampilan “Sukses” pada Website DJP Online 
Sumber: djponline.pajak.go.id 

Gambar 3.  31 Tampilan Menu “Layanan” pada Website DJP Online 

Sumber: djponline.pajak.go.id 
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g. Lalu muncul tampilan menu e-cbcr klik “Cetak BPE (Bukti Penerimaan 

Elektronik)” untuk tahun 2022. 

Pada gambar 3. 32 bagian arsip terdapat BPE yang telah disampaikan, 

kemudian cetak BPE tahun 2022 untuk dilampirkan pada dokumen 

lampiran lainnya. Kemudian E-cbcr akan otomatis terunduh. 

h. Lalu buka e-Form yang telah diunduh, setelah itu bukan form “Induk” 

dengan tampilan sebagai berikut: 

05.006.007.8.009.010 

PT M 

INDUSTRI **** 

 

Gambar 3. 22 Laporan 

Keuangan Audited PT M 

202305.006.007.8.009.010 

PT M 

INDUSTRI **** 

KAP L 

00.001.002.3.004.055 

DRS. R 

50.100.200.3.400.500 

 

KAP L 

00.001.002.3.004.055 

DRS. R 

50.100.200.3.400.500 

Gambar 3.  32 Tampilan “e-cbcr” pada Website DJP Online 
Sumber: djponline.pajak.go.id 

 

Gambar 3.  33 Formulir 1771 Induk 
Sumber: Data Perusahaan 
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Pada gambar 3. 33 untuk indentitas bagian “Identitas” akan otomatis terisi, 

sesuaikan data yang ada pada kolom dibawah identitas dengan laporan 

keuangan yang telah diberikan. Untuk “Pembukuan/Laporan Keuangan” 

klik “diaudit” lalu “Opini Akuntan” pilih “wajar tanpa pengecualian” yang 

telah disesuaikan dengan laporan auditor independen. Kemudian “Nama 

Kantor Akuntan Publik”, “NPWP Kantor Akuntan Publik”, “Nama 

Akuntan Publik” dan “NPWP Akuntan Publik” diisi sesuai yang tertera di 

laporan keuangan. 

Berdasarkan gambar 3. 34 tertera bahwa laporan auditor independen yang 

dilakukan pada KAP L untuk PT M, laporan keuangan PT M tahun 2023 

terlampir menyajikan secara wajar. Karena itu, pada formulir 1771 Induk 

untuk opini audit diisi “Wajar tanpa pengecualian”. 

Gambar 3.  34 Laporan Keuangan Audited PT M 2023 
Sumber: Data Perusahaan 
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i. Lalu buka lampiran khusus 3A 1, isi lampiran sesuai dengan tahun lalu 

Pada gambar 3. 35 merupakan lampiran khusus 3A 1 tahun 2022 yang 

terdapat pilihan “Ya” atau “Tidak”, untuk bagian 1 “Mengenal Gambaran 

Perusahaan Secara Rinci” di klik “Ya”, bagian 2 “Mengenal Transaksi” di 

klik “Ya”, bagian 3 “Mengenal Catatan Hasil Analisis Kesebandingan” di 

klik “Tidak”, bagian 4 “Mengenal Catatan Hasil Analisis Kesebandingan” 

di klik “Tidak”.  Kemudian untuk lampiran khusus 3A 1 tahun 2023 diisi 

sesuai dengan lampiran khusus 3A 1 tahun 2022. 

 

 

 

 

Gambar 3.  35 Lampiran Khusus 3A 1 PT M 2022 
Sumber: Data Perusahaan 
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Berikut tampilan lampiran khusus 3A 1 PT M tahun 2023: 

Pada gambar 3. 36 merupakan lampiran khusus 3A 1 tahun 2023 yang diisi 

sesuai dengan lampiran khusus 3A 1 tahun 2022, terdapat pilihan “Ya” 

atau “Tidak”, untuk bagian 1 “Mengenal Gambaran Perusahaan Secara 

Rinci” di klik “Ya”, bagian 2 “Mengenal Transaksi” di klik “Ya”, bagian 

3 “Mengenal Catatan Hasil Analisis Kesebandingan” di klik “Tidak”, 

bagian 4 “Mengenal Catatan Hasil Analisis Kesebandingan” di klik 

“Tidak”.   

 

 

 

Gambar 3.  36 Lampiran Khusus 3A 1 PT M 2023  
Sumber: Data Perusahaan 
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j. Lalu buka lampiran khusus 3A, isi sesuai dengan laporan keuangan audited 

PT M tahun 2023 yang terdapat di catatan atas laporan keuangan No. 22 

“Informasi Mengenai Pihak-Pihak Berelasi”. Untuk Alamat, NPWP, dan 

Kegiatan Usaha diisi sesuai dengan yang diberikan oleh senior staff. 

Berikut tampilan catatan atas laporan keuangan no. 22: 

 

Berdasarkan gambar 3. 37 tertera pihak-pihak berelasi yaitu PT IP, PT 

KMN, PT G, PT J dan PT BMG. Kemudian, berikut tampilan rincian nilai 

transaksi dari pihak-pihak berelasi:  

Berdasarkan gambar 3. 38 tertera nilai transaksi dari pihak-pihak berelasi, 

PT KMN dengan nilai transaksi sejumlah Rp. 8.000.000.000, PT IP dengan 

nilai transaksi sejumlah Rp. 6.000.000.000, PT G dengan nilai transaksi 

sejumlah Rp. 3.000.000.000, PT TAJ dengan nilai transaksi sejumlah Rp. 

44.000.000 dan PT BMG dengan nilai transaksi sejumlah Rp. 39.000.000. 

Gambar 3.  37 Catatan atas laporan keuangan No.22 untuk “Bagian I” 

Smber: Data Perusahaan 
 

Gambar 3.  38 Catatan atas laporan keuangan No.22 untuk “Bagian II” 
Sumber: Data Perusahaan 
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Kemudian mengisi lampiran khusus 3A sesuai dengan informasi dari 

Catatan atas laporan keuangan dan senior staff sebagai berikut: 

Pada gambar 3. 39 merupakan tampilan khusus 3A yang sudah dilakukan 

penginputan untuk daftar pihak yang memiliki hubungan Istimewa dan 

rincian transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan Istimewa.  

k. Lalu buka lampiran khusus 2A, untuk tahun 2018-2022 isi sesuai dengan 

nominal yang tertera pada e-Form tahun 2022. Tahun 2023 diisi sesuai 

dengan yang tertera pada laporan keuangan audited PT M 2023. Berikut 

tampilan laporan keuangan audited PT M 2023: 

Gambar 3.  39 Lampiran Khusus 3A 
Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  40 Rugi Fiskal pada LK Audited PT M 2023  
Sumber: Data Perusahaan 
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Pada gambar 3. 40 tertera bahwa rugi fiskal 2023 sebesar Rp. 

1.400.000.000, maka pada lampiran 2A untuk tahun 2023 diisi Rp. 

1.400.000.000 dan untuk tahun 2018 sampai 2022 diisi sesuai SPT Badan 

tahun lalu, sebagai berikut: 

Pada gambar 3. 41 merupakan tampilan lampiran khusus 2A yang sudah 

dilakukan penginputan kerugian dan penghasilan neto fiskal berdasarkan 

laporan keuangan.    

l. Pada lampiran khusus 1A, impor data menggunakan softcopy .csv yang 

telah diberikan oleh senior staff. Lalu sesuaikan jumlah penyusutan fiskal 

dan komersial dengan laporan keuangan audited PT M 2023. 

05.006.007.8-009.010 

 

Gambar 3. 23 

Softcopy untuk 

Impor Data di 

Lampiran 

Khusus 

1A05.006.007.8-009.010 

PT M 

 

PT M 

-1.400.000.000 

 

-1.400.000.000 

1.400.000.000 

 

1.400.000.000 

Gambar 3.  41 Lampiran Khusus 2A 
Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  42 Softcopy untuk Impor Data di Lampiran Khusus 1A  
Sumber: Data Perusahaan 
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Kemudian pada 3. 43 klik “Impor Data” dan daftar aset akan muncul secara 

otomatis. 

Berdasarkan gambar 3. 43 tertera jumlah penyusutan fiskal dan komersial 

sejumlah Rp.152.356.437. Kemudian menyamakan nilai jumlah 

penyusutan fiskal dan komersial dengan nilai penyusutan yang tercatat 

pada laporan keuangan sudah sesuai sejumlah Rp. 152.356.437 atau tidak. 

Berikut tampilan akumulasi penyusutan pada PT M: 

    Berdasarkan gambar 3. 44 tertera akumulasi penyusutas aset sebesar Rp. 

152.356.437 dan nilai tersebut sesuai dengan jumlah penyusutan fiskal dan 

komersial pada lampiran khusus 1A, maka daftar aset pada lampiran 

khusus 1A sudah sesuai. 

05.006.007.8-009.010 

 

05.006.007.8-009.010 

PT M 

 

Gambar 3. 

24 

Akumulasi 

Penyusutan 

pada LK 

Audited PT 

M 2023PT M 

Gambar 3.  43 Lampiran Khusus 1A 
Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  44 Akumulasi Penyusutan pada LK Audited PT M 2023 
Sumber: Data Perusahaan 
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m. Lalu lampiran V, pada “Bagian A” isi sesuai dengan laporan keuangan 

audited PT M tahun 2023. Berikut tampilan catatan atas laporan keuangan 

no. 14: 

Berdasarkan gambar 3. 45 tertera bahwa pemegang saham PT M yaitu PT 

IP dan PT TT dengan persentase saham masing-masing sebesar 99,97% 

dan 0,03%.    

Berdasarkan gambar 3. 46 tertera informasi Komisaris yaitu Tn. A, direktur 

utama Tn. D dan direktur Tn. H. Kemudian mengisi lampiran V sesuai 

dengan informasi di catatan atas laporan keuangan no. 14, untuk alamat 

dan NPWP diberikan oleh senior staff sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3.  45 Catatan atas laporan keuangan no. 14 

Sumber: Data Perusahaan 

 

 

Gambar 3.  46 Catatan atas laporan keuangan no. 14 

Sumber: Data Perusahaan 
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Pada gambar 3. 47 merupakan tampilan lampiran V setelah dilakukan 

pengisian untuk daftar pemegang saham dan daftar susunan pengurus dan 

komisaris berdasarkan catatan atas laporan keuangan no. 14. 

n. Pada lampiran IV, “Bagian A” No. 1 “Bunga Deposito / Tabungan dan 

Diskonto SBI / SBN” diisi sesuai dengan laporan keuangan audited PT M 

tahun 2023 yang terdapat di catatan atas laporan keuangan no. 19 

“Pendapatan Keuangan”. Berikut tampilan catatan atas laporan keuangan 

no. 19: 

Gambar 3.  47 Lampiran V 
Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 3.  48 Catatan atas laporan keuangan no. 19 
Sumber: Data Perusahaan 
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Berdasarkan gambar 3. 48 Jumlah pendapatan keuangan sebesar Rp. 

28.000.000 yang merupakan penjumlahan dari bunga deposito dengan jasa 

giro. Nominal pada laporan keuangan merupakan nominal yang sudah 

dikurangi pajak yaitu sebesar 20%, maka perlu dicari dasar pengenaan 

pajaknya yaitu dari bunga deposito ditambah jasa giro sebesar Rp. 

35.000.000 lalu dikali 100 dibagi 80. Kemudian didapatkan dasar 

pengenaan pajak sebesar Rp. 43.750.000. Kemudian pindahkan angka 

tersebut ke Lampiran IV sebagai berikut: 

Pada gambar 3. 49 diisi dasar pengenaann pajak sesuai dengan sebesar Rp. 

43.750.000, lalu pada kolom “Tarif” diisi 20 maka kolom “PPh Terutang” 

akan otomatis terisi Rp. 8.750.000. 
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Gambar 3.  49 Lampiran IV 

Sumber:  Data Perusahaan 
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o. Pada lampiran II, mengisi sesuai dengan laporan keuangan audited PT M 

tahun 2023 yang terdapat di Catatan Atas Laporan Keuangan No. 16 

“Beban Pokok Pendapatan” ke kolom “Harga Pokok Penjualan”, No. 17 

“Beban Penjualan” dan No. 18 “Beban Umum dan Administrasi” ke kolom 

“Biaya Usaha Lainnya” dan No.20 “Beban Lain-Lain” ke kolom “Biaya 

Dari Luar Usaha”. Apabila terdapat biaya yang tidak memiliki “rincian” 

pada lampiran II, maka biaya tersebut diisi ke kolom no. 11 “biaya lainnya” 

dan harus dibuatkan daftar biaya lainnya. 

Pada gambar 3. 50 untuk catatan atas laporan keuangan no. 16 diisi di 

kolom “Harga Pokok Penjualan” pada Lampiran II. Untuk rincian no. 4 

nominalnya diperoleh dari penambahan B dengan C. Kemudian berikut 

tampilan rincian beban penjualan dan beban umum dan administrasi: 
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Gambar 3.  50 Catatan atas laporan keuangan No.16  

Sumber: Data Perusahaan 
 

Gambar 3.  51 Catatan atas laporan keuangan No.17  
Sumber: Data Perusahaan 
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Pada gambar 3. 51 dan gambar 3. 52 untuk Catatan atas laporan keuangan 

no. 17 dan no. 18 diisi di kolom “Biaya Usaha Lainnya”. Untuk rincian no. 

2 nominalnya diperoleh dari penambahan D dengan H, rincian no. 4 

nominalnya diperoleh dari penambahan G dengan J, rincian no. 5 

nominalnya diperoleh dari penambahan E dengan I, rincian no. 10 

nominalnya diperoleh dari huruf F. Berikut tampilan rincian beban lain-

lain: 

 

 

 

 

Pada gambar 3. 53 untuk Catatan atas laporan keuangan no. 20 diisi di 

kolom “Biaya dari luar usaha”. Kemudian untuk biaya yang tidak memiliki 

rincian pada lampiran II, maka biaya tersebut diisi ke kolom no. 11 “biaya 

lainnya” dan harus dibuatkan daftar biaya lainnya. Berikut tampilan daftar 

biaya lainnya dari catatan atas laporan keuangan No. 16, No. 17, No. 18, 

No. 20 yang diisi pada kolom no. 11 pada lampiran II: 
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K 

Gambar 3.  52 Catatan atas laporan keuangan No.18 

Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 3.  53 Catatan atas laporan keuangan No. 20 

Sumber: Data Perusahaan  
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Pada gambar 3. 54 untuk daftar biaya lainnya diisi pada rincian biaya 

lainnya untuk Lampiran II. Untuk huruf L diisi pada biaya lainnya di 

bagian harga pokok penjualan, huruf M diisi pada bagian biaya usaha 

lainnya, huruf N diisi pada bagain biaya diluar usaha. 

L 

M 

N 

Gambar 3.  54 Daftar biaya lainnya 

Sumber: Data Perusahaan 
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Kemudian mengisi Lampiran II sesuai dengan catatan atas laporan 

keuangan, sebagai berikut: 

Pada gambar 3. 55 untuk uraian no 2 pada kolom “Harga Pokok Penjualan” 

diisi dengan kode huruf A dan kolom “Biaya Usaha Lainnya” diisi dengan 

kode penjumlahan huruf D dengan H, uraian no 4 pada kolom “Harga 

Pokok Penjualan” diisi dengan kode penjumlahan huruf B dengan C dan 

“Biaya Usaha Lainnya” diisi dengan kode penjumlahan huruf G dengan J, 

uraian no 5 pada kolom “Biaya Usaha Lainnya” diisi dengan kode 

penjumlahan E dengan J, uraian no 10 pada kolom “Biaya Usaha Lainnya  

diisi dengan kode huruf F, uraian no 11 pada kolom “Harga Pokok 

Penjualan diisi dengan kode huruf L kemudian kolom Biaya Usaha 

Lainnya” diisi dengan kode huruf M dan “ Biaya Dari Usaha Lainnya” 

diisi dengan kode huruf N. 

 

 

A 

 

G

a

m

b

a

r 

3

. 

3

1 

L

a

p

o

r

a

n 

L

a

b

a 

R

u

g

i 

p

a

d

a 

L

K 

A

u

d

i

t

e

B+C 

 

B+C 

L 

 

L 

M 

 

M 

N 

 

N 

F 

 

F 

E+I 

 

E+I 

D+H 

 

Ga

m

ba

r 

3. 

30 

La

m

pir

an 

IID

+H 

G+J 

 

G+J 

Gambar 3.  55 Lampiran II 

Sumber: Data Perusahaan 
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p. Pada lampiran I, kolom No. 1, No. 2, No. 3 dan No.4 diisi sesuai dengan 

laporan keuangan audited PT M tahun 2023 yang terdapat di Laporan Laba 

Rugi. Berikut tampilan laporan laba rugi PT M tahun 2023: 

Pada Gambar 3. 56 tertera bahwa pendapat sebesar Rp. 24.000.000.000 

dan pendapatan dari luar usaha sebesar Rp. 1.900.000.000 yang diperoleh 

dari penambahan pendapatan lain-lain dengan pendapatan keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

400.000.000 

Gambar 3.  56 Laporan Laba Rugi pada LK Audited PT M 2023 
Sumber: Data Perusahaan 
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Kemudian mengisi Lampiran 1 sesuai laporan laba rugi sebagai berikut: 

Pada Gambar 3. 57 merupakan tampilan lampiran I yang sudah diisi 

Penghasilan neto komersial dan penghasilan yang dikenakan PPh final. 

Kemudian pada lampiran I kolom No 5 – No. 8 diisi sesuai dengan yang 

terdapat di catatan atas laporan keuangan No. 21 Bagian C pada laporan 

keuangan audited PT M tahun 2023. Berikut catatan atas laporan keuangan 

No. 21: 

05.006.007.8-009.010 

PT M 

 

05.006.007.8-009.010 

PT M 

22.000.000 

454.000 

(10.300.000) 

(25.000.000) 

192.846.000 

 

 

Gambar 3. 

32 Laporan 
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202322.000.0

00 
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(10.300.000) 

Gambar 3.  57 Lampiran I  
Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  58 Laporan Laba Rugi pada LK Audited PT MMN 2023  

Sumber: Data Perusahaan 
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Pada gambar 3. 58 tertera rugi fiskal sebesar Rp. 1.400.000.000. Kemudian 

pada lampiran I kolom no. 5 huruf l diisi sesuai nominal yang positif yaitu 

Rp. 22.000.000 ditambah dengan Rp. 454.000 dan Rp. 192.846.000 

sehingga fiskal positif senilai Rp. 215.300.000. Kemudian untuk kolom 

no. 6 huruf d diisi sesuai nominal yang negatif yaitu Rp. 10.300.000 

ditambah Rp 25.000.000 dan Rp. 1.027.000.000 sehingga fiskal negatif 

senilai Rp. 1.062.300.000. 
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Gambar 3.  59 Lampiran I No. 5-8 
Sumber: Data Perusahaan 
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q. Pada lampiran khusus 8A-6 Non Kualifikasi Bagian I diisi sesuai dengan 

Laporan Posisi Keuangan pada laporan keuangan audited PT M tahun 

2023. Berikut Laporan Posisi Keuangan PT M tahun 2023: 

 

Gambar 3.  60 Laporan Posisi Keuangan pada LK Audited PT M 2023  
Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  61 Laporan Posisi Keuangan pada LK Audited PT M 2023  
Sumber: Data Perusahaan 
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Pada gambar 3. 60 dan 3. 61 tertera informasi jumlah asset dengan jumlah 

liabilitas dan defisiensi modal sebesar Rp. 17.000.000.000. Kemudian 

memindahkan angka pada laporan posisi keuangan ke lampiran khusus 8A-

6 bagian I, jika jumlah aktiva dengan jumlah kewajiban dan ekuitas sudah 

balance dan sama dengan laporan posisi keuangan, maka penginputan sudah 

dilakukan dengan benar. 

Pada gambar 3. 62 pengisian elemen dari neraca sudah balance yaitu 

sebesar Rpp. 17.000.000.000 dan nominal tersebut sesuai dengan laporan 

posisi keuangan, maka pengisi telah dilakukan secara benar. 
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Gambar 3.  62 Lampiran Khusus 8A-6 Bagian I  
Sumber: Data Perusahaan 
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Bagian II diisi sesuai dengan Laporan Laba Rugi pada laporan keuangan 

audited PT M tahun 2023. 

Pada gambar 3.  63 diketahui kode untuk pengisian bagian pendapatan 

yaitu huruf A, beban pokok pendapatan yaitu huruf B, beban penjualan 

dan beban umum yaitu huruf C, Pendapatan dan beban lain yaitu huruf D, 

Manfaat (beban) pajak yaitu huruf E dan pos-pos yang tidak akan 

direklasifikasi ke laba rugi yaitu huruf F. 
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Gambar 3.  63 Laporan Laba Rugi pada LK Audited PT M 2023  
Sumber: Data Perusahaan 
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Kemudian mengisi lampiran khusus 8A-6 Bagian II sesuai dengan laporan 

laba rugi seperti berikut ini: 

Paga gambar 3. 64 diisi sesuai dengan kode huruf yang terdapat pada 

gambar 3. 63. Kemudian Bagian III terdapat di catatan atas laporan 

keuangan No. 19 laporan keuangan audited PT M tahun 2023. 

Pengisian bagian III sesuai dengan isi di catatan atas laporan keuangan no. 

19 sebagai berikut: 
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Gambar 3.  64 Lampiran Khusus 8A-6 Bagian II 
Sumber: Data Perusahaan 

 

 

Gambar 3.  65 Catatan atas laporan keuangan No.19 

Sumber: Data Perusahaan 
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Pada gambar 3. 66 merupakan tampilan setelah dilakukan pengisian untuk 

transaksi-transaksi pihak berelasi sesuai dengan catatan atas laporan 

keuangan no 19. 

r. Pada Formulir Induk Lanjutan, kolom 14b dan 15a akan terisi secara 

otomatis.  

Pada gambar 3. 67 merupakan tampilan formular induk lanjutan. 
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Gambar 3.  66 Lampiran Khusus 8A-6 Bagian III  
Sumber: Data Perusahaan 

 

 

Gambar 3.  67 Formulir Induk Lanjutan 
Sumber: Data Perusahaan 
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Pada gambar 3. 68 kolom 1H “Lampiran” bagian m. diisi “Lampiran Daftar 

Nominatif” dan bagian n. diisi “Lampiran Biaya Lainnya”. Kolom 

“Pernyataan” bagian c. diisi “Jakarta”, bagian d. diisi tgl pengisian e-form 

“06/06/2024”, nama lengkap pengurus / kuasa diisi dengan nama direktur 

PT M “D” dan NPWP diisi dengan NPWP direktur PT M. 
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Gambar 3.  68 Formulir Induk Lanjutan Kolom H dan Pernyataan 
Sumber: Data Perusahaan 
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s. Pada Formulir Induk, karena perusahaan ini mengalami rugi secara 

akuntansi dan fiskal, maka pada kolom 1c no.10 “PPh Yang Dibayar 

Sendiri” tidak diisi. 

Pada gambar 3. 69 merupakan tampilan formulir induk. 

t. Setelah selesai menginput SPT Tahunan PT M 2023, cetak e-form dan 

memberikan kepada senior staff untuk dilakukan pengecekan. Setelah 

diterima kembali maka e-form siap untuk dilaporkan.   

u. Pada formulir induk lanjutan klik “Kirim”. 

Gambar 3. 70 merupakan tampilan bagian atas pada induk lanjutan. 
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Gambar 3.  69 Formulir Induk  
Sumber: Data Perusahaan 

 

 

Gambar 3.  70 Menu “Kirim” pada Formulir Induk Lanjutan  
Sumber: Data Perusahaan 
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v. Lalu unggah “Laporan Keuangan Audited” dan unggah “Dokumen 

Lampiran Lainnya”. Dokumen lampiran lainnya terdiri dari daftar biaya 

lainnya, daftar perusahaan, e-cbcr tahun 2022 dan daftar perusahaan. 

Semua dokumen lainnya telah digabung menjadi satu file dalam format 

.pdf. Lalu buka email perusahaan untuk melihat kode verifikasi yang telah 

diterima saat awal mengunduh e-form dan mengisi kolom “Kode 

Verifikasi” dengan “TLGUGZ” klik “Submit”. Maka secara otomatis akan 

menerima BPE melalui email. 

 

 

PT M 

 

Gambar 3. 41 

Tampilan 

submit 

berhasilPT M 

Gambar 3.  72 Kode Verifikasi  
Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  71 Tampilan submit berhasil 

Sumber: Data perusahaan 
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Pada gambar 3. 73 merupakan tampilan BPE (Bukti Penerimaan 

Elektronik), jika sudah mendapat BPE maka pengisian dan pelaporan telah 

selesai dilakukan. 

 

3.3.6 Menyusun Lampiran 1A (Daftar penyusutan dan amortisasi fiskal) 

untuk SPT Tahunan Badan 1771 sesuai ketentuan Direktorat 

Jenderal Pajak. 

Lampiran IA (Daftar Penyusutan dan Amortisasi) dalam SPT Tahunan 

Badan bertujuan untuk melaporkan perhitungan penyusutan atas aset tetap dan 

amortisasi atas aset tak berwujud yang dimiliki oleh badan usaha. Lampiran 

ini mencatat nilai penyusutan atau amortisasi yang dapat dikurangkan dari 

penghasilan bruto, sehingga mengurangi pajak yang harus dibayar. Tujuan 

utamanya adalah untuk memberikan informasi rinci terkait perhitungan dan 

pengakuan biaya penyusutan/amortisasi sesuai dengan peraturan perpajakan, 

sehingga otoritas pajak dapat memverifikasi kewajiban pajak badan usaha 

PT M 

05.006.007.8-009.010 

 

Gambar 3. 42 Setting 

RegionPT M 

05.006.007.8-009.010 

Gambar 3.  73 Tampilan Bukti Penerimaan Elektronik SPT Tahunan PT M Tahun 2023 
Sumber: Data Perusahaan 
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secara akurat. Unit usaha yang dilakukan penyusunan Lampiran IA adalah PT 

M dan PT AIM dikerjakan dalam periode bulan Juni 2024, PT DI dikerjakan 

dalam periode bulan Juli 2024 dan PT RS dikerjakan dalam periode bulan 

Agustus 2024. Dokumen yang diperlukan adalah asset report PT M tahun 

2023, ketentuan lampiran sesuai aturan DJP dan catatan atas laporan keuangan 

PT M tahun 2023 dalam bentuk softcopy.  

Berikut langkah-langkah menyusun Lampiran 1A untuk SPT Tahunan Badan 

1771 sesuai kententuan Direktorat Jenderal Pajak pada PT M tahun 2023: 

a. Sebelum mengerjakan, pada komputer perusahaan perlu diubah region-nya 

menjadi Indonesia agar bisa di impor ke SPT Tahunan Badan 1771. 

 

Gambar 3. 74 merupakan tampilan setting untuk mengubah region. 

b. Menerima asset report PT M tahun 2023 untuk aset berwujud dan aset 

tidak berwujud dari senior staff. 

Gambar 3.  74 Setting Region 

Sumber: Data Perusahaan 
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Berikut asset report untuk aset berwujud: 

Pada gambar 3. 75 merupakan tampilan list asset report dari aset berwujud. 

Berikut asset report untuk aset tak berwujud: 

Pada gambar 3. 76 merupakan tampilan list asset report dari aset tak 

berwujud. 

c. Kemudian membuat serta mengisi template excel sesuai dengan 

kententuan. 

Gambar 3.  75 Asset Report untuk Aset Tak Berwujud  
Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  76 Asset Report untuk Aset Berwujud  
Sumber: Data Perusahaan 
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Gambar 3.  77 Ketentuan Lampiran Khusus 1A 
Sumber: Data Perusahaan 
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Pada gambar 3. 77 merupakan ketentuan lampiran yang diatur oleh DJP 

yang terdapat bagian-bagian yang perlu dibuat pada template penyusutan 

sebagai berikut: 

Pada gambar 3. 78 terdapat kolom Jenis harta, kelompok harta, jenis usaha, 

nama harta, bulan perolehan, tahun perolehan, jenis penyusutan komersial, 

jenis penyusutan fiskal, harga perolehan, nilai sisa buku, penyusutan fiskal 

tahun ini dan keterangan nama harta. 

d. Kemudian mengisi “Jenis Harta, Kelompok Harta, Jenis Usaha, Nama 

Harta, Bulan Perolehan dan Tahun Perolehan” pada template excel sesuai 

asset report. 

Pada gambar 3. 79 merupakan aset berwujud, maka pada “Jenis Harta” diisi 

1 karena termasuk harta berwujud, kemudian pada “Kelompok Harta” diisi 

1 karena pada asset report diketahui economical lifetime selama 48 bulan 

(4 tahun). “Jenis Usaha” diisi 11 karena sesuai dengan ketentuan, Jenis 

Usaha merupakan penggabungan dari kode Jenis Harta dan Kelompok 

Harta. Kemudian untuk “Nama Harta” diisi mengikuti tahun lalu dan sesuai 

kebijakan perusahaan yaitu “INVENTARIS”. Lalu untuk “Bulan 

Perolehan dan Tahun Perolehan” diisi sesuai receiving date pada asset 

report yaitu bulan 9 dan tahun 2022. 

 

Gambar 3.  78 Template Penyusutan dan Amortisasi sesuai Kententuan 
Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 3.  79 Asset Report dan Template Penyusutan 
Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 3.  80 Asset Report dan Template Amortisasi 
Sumber: Data perusahaan 
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Pada gambar 3. 80 merupakan aset tak berwujud, maka pada “Jenis Harta” 

diisi 3 karena termasuk harta tak berwujud, kemudian pada “Kelompok 

Harta” diisi 1 karena pada asset report diketahui economical lifetime 

selama 48 bulan (4 tahun). “Jenis Usaha” diisi 31 karena sesuai dengan 

ketentuan, Jenis Usaha merupakan penggabungan dari kode Jenis Harta 

dan Kelompok Harta. Kemudian untuk “Nama Harta” diisi mengikuti 

tahun lalu dan sesuai kebijakan perusahaan yaitu “SOFTWARE”. Lalu 

untuk “Bulan Perolehan dan Tahun Perolehan” diisi sesuai receiving date 

pada asset report yaitu bulan 2 dan tahun 2020. 

e. Kemudian mengisi “Jenis Penyusutan Komersial dan Jenis Penyusutan 

Fiskal” pada template excel sesuai asset report. 

 

PT M 

 

Gambar 3. 43 Asset Report dan 

Template PenyusutanPT M 

Gambar 3.  82 Ketentuan Lampiran Khusus 1A  
Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  81 Catatan atas laporan keuangan Bagian g PT M tahun 2023 
Sumber: Data Perusahaan 
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Berdasarkan gambar 3. 81 “Jenis Penyusutan Komersial” dan “Jenis 

Penyusutan Fiskal” diisi 1, karena berdasarkan catatan atas laporan 

keuangan PT M bagian g penyusutan dihitung dengan menggunakan 

metode garis lurus. Sehingga, baik aset berwujud dan aset tak berwujud 

diisi dengan angka 1 pada “Jenis Penyusutan Komersial” dan “Jenis 

Penyusutan Fiskal”. 

f. Kemudian mengisi “Harga Perolehan, Nilai Sisa Buku, Penyusutan Fiskal 

Tahun Ini dan Keterangan Nama Harta” pada template excel sesuai asset 

report. 

Pada gambar 3. 84 merupakan aset berwujud, “Harga Perolehan” diisi 

sesuai dengan asset report yaitu senilai Rp. 4.250.000 dan Rp. 28.300.000. 

Kemudian, “Nilai Sisa Buku” didapatkan dari “Harga Perolehan” dikurang 

“Akumulasi s.d th lalu”, sehingga pada aset nomor 1 “Nilai Sisa Buku” 

sebesar Rp. 3.895.834 yang didapat dari Rp 4.250.000 dikurangi Rp. 

354.166 dan pada aset nomor 2 “Nilai Sisa Buku” sebesar Rp. 25.941.667 

yang didapat dari Rp. 28.300.000 dikurangi Rp. 2. 358. 333. Lalu, pada 

“Penyusutan Fiskal Tahun Ini” diisi sesuai dengan penyusutan tahun 

berjalan pada asset report yaitu sebesar Rp. 1.062.499 untuk aset nomor 1 

dan Rp. 7.074.999 untuk aset nomor 2. “Keterangan Nama Harta” diisi 

sesuai dengan product name pada asset report. 

 

Gambar 3.  84 Asset Report dan Template Penyusutan 
Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 3.  83  Asset Report dan Template Amortisasi  
Sumber: Data Perusahaan 
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Pada gambar 3. 83 merupakan aset tak berwujud, “Harga Perolehan” diisi 

sesuai dengan asset report yaitu senilai Rp. 1.500.000. Kemudian, “Nilai 

Sisa Buku” didapatkan dari “Harga Perolehan” dikurang “Akumulasi s.d 

th lalu”, sehingga pada aset nomor 567 “Nilai Sisa Buku” sebesar Rp. 

406.250 yang didapat dari Rp 1.500.000 dikurangi Rp. 1.093.750. Lalu, 

pada “Penyusutan Fiskal Tahun Ini” diisi sesuai dengan penyusutan tahun 

berjalan pada asset report yaitu sebesar Rp. 375.000. “Keterangan Nama 

Harta” diisi sesuai dengan product name pada asset report. 

g. Simpan file dengan tipe CSV (Comma Delimeted) sesuai dengan ketentuan. 

Pada gambar 3. 85 merupakan tampilan saat ingin menyimpan file dalam 

bentuk CSV. 

3.3.7 Menyusun daftar nominatif dengan menggunakan SAP untuk 

menyesuaikan datanya. 

Saat ingin melaporkan SPT Tahunan Badan 1771, dibutuhkan daftar 

nominatif untuk memastikan bahwa biaya yang diakui oleh Wajib Pajak sesuai 

dengan ketentuan perpajakan dan dapat dibuktikan keabsahannya. Daftar 

nominatif ini membantu otoritas pajak dalam melakukan verifikasi, 

pengawasan, dan menghindari klaim biaya yang tidak sah atau tidak sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Dengan demikian, pajak yang dihitung lebih 

Gambar 3.  85 Tampilan saat menyimpan dengan tipe “CSV”  
Sumber: Data perusahaan 
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akurat dan transparan. Unit usaha yang dilakukan penyusunan daftar nominatif 

PT UB, PT G dan PT PSB dikerjakan pada periode bulan Juli 2024, PT KCM 

dikerjakan pada periode bulan Agustus 2024 dan PT MNP dikerjakan pada 

periode bulan September 2024. Dokumen yang diperlukan adalah daftar kode 

biaya promosi dan template daftar nominatif dalam bentuk softcopy. 

Berikut langkah-langkah menyusun daftar nominatif PT UB tahun 2023: 

a. Mendapatkan daftar kode biaya promosi PT UB tahun 2023 dari senior 

staff. 

Pada gambar 3. 86 merupakan tampilan daftar kode biaya promosi yang 

diberikan staff senior dalam bentuk excel. 

b. Membuka software SAP Logon pada komputer kantor. 

Pada gambar 3. 87 merupakan tampilan software SAP yang akan digunakan 

untuk melihat detail biaya promosi. 

Gambar 3.  86 Daftar Kode Biaya Promosi PT UB  
Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  87 Software SAP Logon 
Sumber: Data Perusahaan 
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c. Kemudian klik yang paling atas, lalu memasukan User dan Password SAP 

perusahaan. 

Pada gambar 3. 89 dan 3. 90 merupakan tampilan awal pada SAP. 

d. Lalu search “FB03”, kemudian klik enter. 

Pada gambar 3. 90 merupakan tampilan menu search untuk mencari menu 

“FB03”. 

***** 
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Gambar 3.  89 Tampilan awal software SAP 
Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 3.  88 Tampilan Login SAP 
Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 3.  90 Tampilan menu search pada SAP  

Sumber: Data Perusahaan 
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e. Setelah itu, masukan “Document Number” yang berasal dari daftar kode 

biaya promosi yang diberikan senior staff, “Company Code” dan “Fiscal 

Year”. 

pada gambar 3. 91 merupakan tampilan untuk memasukan dokumen 

number, company code dan tahun fiskal yang ingin dilihat. 

Gambar 3. 92 merupakan tampilan untuk daftar kode biaya promosi yang 

ingin dilihat pada SAP. 

f. Kemudian cocokan amount di SAP dengan di data excel apakah sesuai atau 

tidak. 

Gambar 3.  91 Tampilan “Display Document” pada SAP 

Sumber: Data Perusahaan 
 

Gambar 3.  92 Daftar Kode Biaya Promosi PT UB 
Sumber: Data Perusahaan 
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Pada gambar 3. 93 tertera Biaya promosi sebesar Rp 825.000 dan Rp. 8.000 

dengan keterangan “Gopay doorprize” dan “Adm Gopay”. Kemudian 

mencocokan dengan yang tertera di daftar kode biaya sebaga berikut: 

Pada gambar 3. 94 daftar kode biaya juga terdapat Biaya promosi sebesar 

Rp 825.000 dan Rp. 8.000 dengan keterangan “Gopay doorprize” dan 

“Adm Gopay” sesuai dengan data di SAP. Maka untuk document number 

tersebut telah sesuai. 

PT DAB 

 

Gamb

ar 3. 

45 

Tampi

lan 

Detail 

Displa

y 

Docu

ment 

pada 

SAPPT 

DAB 

Gambar 3.  94 Tampilan Display Document pada SAP 
Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  93 Daftar Kode Biaya Promosi PT UB 
Sumber: Data Perusahaan 
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g. Kemudian klik baris data yang sesuai untuk melihat detail nama 

perusahaan serta alamat perusahaan tersebut. 

Pada gambar 3. 95 merupakan tampilan setelah melakukan klik pada baris 

data yang sesuai di SAP. Tertera informasi bahwa biaya promosi dilakukan 

dengan PT DAB dan beralamat di Jakarta Selatan. 

h. Lalu untuk NPWP dilihat dari daftar nominatif tahun lalu, kemudian 

sesuaikan dengan nama perusahaannya. 

Pada gambar 3. 96 merupakan tampilan daftar nominatif untuk melihat 

NPWP dari PT DAB, diketahu NPWP PT DAB yaitu 08.009.010.1-

012.013. 

 

PT DAB 

Jakarta Selatan 

 

PT DAB 

Jakarta Selatan 

PT UB 

 

Gambar 3. 46 Daftar Nominatif PT UB 

tahun 2022PT UB 

PT DAB 

 

PT DAB 

08.009.010.1-012.013 

 

08.009.010.1-012.013 

Jakarta Selatan 

 

Jakarta Selatan 

Gambar 3.  95 Tampilan Detail Display Document pada SAP 
Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  96 Daftar Nominatif PT UB tahun 2022  
Sumber: Data Perusahaan 
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i. Kemudian masukan data tersebut ke dalam template daftar nominatif.  

Pada gambar 3. 97 merupakan tampilan template daftar nominatif yang 

telah dilakukan pengisian sesuai dengan informasi yang didapan. 

3.3.8 Menyusun rekapitulasi SPT Masa PPN tahun 2023.  

Rekapitulasi pada PPN dilakukan karena, PT J ingin melakukan restitusi 

atau lebih bayar PPN sehingga terdapat pertanyaan pemeriksaan dan 

pertanyaan dari pihak Direktorat Jenderal Pajak mengenai SPT Masa PPN 

yang dilapor pada tahun 2023. Karena itu, dilakukan rekapitulasi PPN selama 

tahun 2023 untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari pihak Direktorat 

Jenderal Pajak. SPT Masa PPN yang dilakukan rekapitulasi adalah PT J 

dikerjakan dalam periode bulan September 2024. Dokumen yang diperlukan 

adalah template excel untuk rekapitulasi dan SPT Masa PPN PT J bulan Januari 

– Desember 2023. 

Berikut langkah-langkah menyusun rekapitulasi SPT Masa PPN PT J tahun 

2023: 

a. Menerima template excel untuk rekapitulasi dan SPT Masa PPN PT J bulan 

Januari-Desember tahun 2023. 

 

PT UB 

 

Gambar 3. 47 Template 

Daftar Nominatif PT UB 

tahun 2023PT UB 

PT DAB 

PT DAB 

 

PT DAB 

PT DAB 

08.009.010.1-012.013    Jakarta Selatan 

08.009.010.1-012.013    Jakarta Selatan 

 

08.009.010.1-012.013    Jakarta Selatan 

08.009.010.1-012.013    Jakarta Selatan 

Gambar 3.  97 Template Daftar Nominatif PT UB tahun 2023 
Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 3.  98 Template Excel untuk Rekapitulasi  
Sumber: Data Perusahaan 
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Pada gambar 3. 98 merupakan tampilan template excel yang akan 

digunakan untuk rekapitulasi. 

Pada gambar 3. 99 merupakan SPT Masa PPN periode Januari – 

Desemeber 2023 yang akan dimasukan kedalam rekapitulasi. 

b. Kemudian mengisi kolom “Status” dan nilai DPP dan PPN pada “PPN-

Keluaran”. 

 

 

 

 

 

 

PT J 

07.008.009-1-011.012 

 

Gambar 3. 48 

Template 

Rekapitulasi PPN-KPT J 

07.008.009-1-011.012 

1.900.000.000 

734.000.000 

 

1.900.000.000 

734.000.000 

209.000.000 

80.740.000 

 

209.000.000 

80.740.000 

2.000.000.000 

634.000.000 

 

2.000.000.000 

634.000.000 

220.000.000 

69.740.000 

 

220.000.000 

69.740.000 

Gambar 3.  99 SPT Masa PPN periode Januari-Desember 2023 
Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  100 SPT Masa PPN periode Januari-Desember 2023 
Sumber: Data Perusahaan 
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Pada gambar 3. 101 diketahui Pembetulan ke-0, maka pada SPT Masa PPN 

bulan Januari tidak ada pembetulan dan statusnya normal.  Kemudian pada 

gambar 3. 103 untuk “DPP PPN-K” diperoleh dari kolom C No. 1 baris 

DPP dikurangi kolom B No. 2 baris DPP, maka “DPP PPN-K” bulan 

Januari senilai Rp. 1.266.000.000 yang didapatkan dari Rp. 2.000.000.000 

dikurangi Rp. 734.000.000. Lalu untuk “PPN PPN-K” diperoleh dari 

diperoleh dari kolom C No. 1 baris PPN dikurangi kolom B No. 2 baris 

PPN, maka “PPN PPN-K” bulan Januari senilai Rp. 139.260.000 yang 

didapatkan dari Rp. 220.000.000 dikurangi Rp. 80.740.000. 

c. Lalu mengisi kolom nilai DPP dan PPN pada “PPN-Keluaran Gunggung”.  

 

Gambar 3.  101 Template Rekapitulasi PPN-K  

Sumber: Data Perusahaan 
 

Gambar 3.  102 SPT Masa PPN periode Januari 2024  
Sumber: Data Perusahaan 
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Pada gambar 3. 103 nilai DPP “PPN-K Gunggung” adalah senilai Rp. 

734.000.000 dan PPN “PPN-K Gunggung” senilai Rp. 80.740.000, angka 

tersebut berdasarkan SPT Masa PPN bulan Januari kolom B No.2. 

d. Lalu mengisi kolom nilai DPP dan PPN pada “PPN-Keluaran Pemungut” 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  103 Template Rekapitulasi PPN-K Gunggung 
Sumber: Data Perusahaan 

 

 

Gambar 3.  104 SPT Masa PPN periode Januari 2024  
Sumber: Data Perusahaan 
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Pada gambar 3. 105 nilai DPP “PPN-K Pemungut” adalah senilai Rp. 

634.000.000 dan PPN “PPN-K Pemungut” senilai Rp. 69.740.000, angka 

tersebut berdasarkan SPT Masa PPN bulan Januari kolom C No.2. 

e. Lalu mengisi kolom nilai DPP dan PPN pada “PPN Tidak Dipungut dan 

“PPN Dibebaskan”.  

 

Gambar 3.  105 Template Rekapitulasi PPN-K Pemungut 
Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  106 SPT Masa PPN periode Januari 2024  
Sumber: Data Perusahaan 
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Pada gambar 3. 107 nilai DPP dan PPN untuk “PPN Tidak Dipungut” dan 

“PPN Dibebaskan” tidak diisi. Karena berdasarkan kolom C No. 3 dan 4, 

PPN tidak dipungut dan PPN dibebaskan untuk SPT Masa PPN bulan 

Januari tidak ada atau 0. Sehingga, nilai DPP dan PPN untuk “PPN Tidak 

Dipungut” dan “PPN Dibebaskan” 0. Kemudian untuk total, merupakan 

penjumlahan dari “PPN-K”, “PPN-K Gunggung”, “PPN-K Pemungut”, 

“PPN Tidak Dipungut” dan “PPN Dibebaskan”. 

f. Lalu mengisi kolom nilai DPP dan PPN pada “PPN-Masukan” 

 

 

 

 

 

 

6.800.000.000 

 

Gamb
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Templ

ate 

Rekapi
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PPN 

Masuk

an6.800.00

0.000 

6.800.000.000 

 

6.800.000.000 

748.000.000 

 

748.000.000 

748.000.000 

 

748.000.000 

748.000.000 

 

748.000.000 

3.200.000.000 

 

3.200.000.000 

3.200.000.000 

 

3.200.000.000 

3.948.000.000 

 

3.948.000.000 

Gambar 3.  107  Template Rekapitulasi PPN Tidak Dipungut dan PPN Dibebaskan 
Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  108 SPT Masa PPN periode Januari 2024  
Sumber: Data Perusahaan 
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Pada gambar 3. 109 nilai DPP “PPN-M” adalah senilai Rp. 6.800.000.000 

dan PPN “PPN-M” senilai Rp.748.000.000, angka tersebut berdasarkan 

SPT Masa PPN bulan Januari bagian II kolom B. 

g. Lalu mengisi kolom “Setor/(Kompensasi)” 

Pada gambar 3.110 nilai “Setor/(Kompensasi)” status-nya lebih bayar yaitu 

sebesar Rp. (528.000.000), nilai tersebut diperoleh dari PPN “PPN-K” 

dijumlah PPN “PPN-K Gunggung” dikurangi PPN “PPN-M”. Status PPN 

masa Januari lebih bayar karena nilai PPN Masukan lebih besar dibanding 

nilai PPN Keluaran.  

 

Gambar 3.  109 Template Rekapitulasi PPN Masukan 
Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 3.  110 Template Rekapitulasi PPN 
Sumber: Data Perusahaan 
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h. Lalu mengisi kolom “Kompensasi” yang diperoleh pada masa sebelumnya. 

 

Pada gambar 3.111 nilai “Kompensasi” yang berasal dari masa PPN bulan 

sebelumnya yaitu sebesar Rp. 3.200.000.000, angka tersebut sesuai dengan 

bagian III kolom B No. 1. Sehingga “Total Setor” pada masa Januari ini 

adalah sebesar Rp. (3.728.000.000). Tetapi karena status-nya lebih bayar, 

maka Rp. 3.728.000.000 tersebut dapat dikompensasikan kembali untuk 

masa selanjutnya. 

i. Kemudian mencocokan nilai “Total Setor” dari data excel dengan SPT 

pada bagian PPN kurang atau (lebih) bayar. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  112 SPT Masa PPN periode Januari 2024 
Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 3.  111  Template Rekapitulasi PPN 
Sumber: Data Perusahaan 
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Berikut tampilan template rekap PPN yang sudah tertera nilai setor-nya: 

 

Berdasarkan gambar 3.114 PPN kurang atau (lebih) bayar pada bagian II 

kolom D senilai Rp. (3.728.000.000), nilai tersebut sesuai dengan nilai 

total setor pada data excel. Maka, rekapitulasi yang dilakukan sudah benar 

dan sesuai dengan data SPT. 

 

 

PT J 

 

Gambar 3. 50 

Excel General 

Trial Balance 

Desember 

2023PT J 

2.000.000.000 

634.000.000 

 

2.000.000.000 

634.000.000 

220.000.000 

69.740.000 

 

220.000.000 

69.740.000 
2.634.000.000 

 

2.634.000.000 

2.634.000.000 

 

2.634.000.000 

289.740.000 

 

289.740.000 220.000.000 

 

220.000.000 

3.948.000.000 

3.728.000.000 

 

3.948.000.000 

3.728.000.000 

Gambar 3.  113 Template Rekapitulasi PPN 
Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  114 SPT Masa PPN periode Januari 2024 
Sumber: Data Perusahaan 
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3.3.9 Melakukan ekualisasi hutang PPh Pasal 21. 

Tujuan dilakukan ekualisasi PPh Pasal 21 adalah untuk menyamakan 

perlakuan perpajakan terhadap penghasilan yang diterima oleh wajib pajak, 

baik itu pegawai tetap maupun tidak tetap, serta memastikan kewajiban pajak 

yang lebih adil. Ekualisasi ini bertujuan agar penghasilan yang diperoleh oleh 

wajib pajak dikenakan pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku, serta 

menghindari adanya perbedaan perlakuan antara berbagai jenis penghasilan 

atau status karyawan dalam hal pemotongan dan pembayaran PPh Pasal 21. 

Unit usaha yang dilakukan ekualisasi hutang PPh Pasal 21 adalah PT I 

dilakukan pada periode bulan Oktober 2024. Dokumen yang diperlukan yaitu 

excel general trial balance per Desember 2023 dan September 2024 dan 

template ekualisasi PPh Pasal 21, 

Berikut langkah-langkah melakukan ekualisasi hutang PPh Pasal 21 PT I 

periode September 2024: 

a. Mendapatkan excel general trial balance per Desember 2023 dan 

September 2024. 

 

Gambar 3.  115 Excel General Trial Balance Desember 2023  
Sumber: Data Perusahaan 
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b. Memasukan data di general trial balance ke template ekualisasi. 

Pada gambar 3. 117 tertera total dari beginning balance sebesar Rp. 

50.360.123 kemudian untuk nominal SSP Des’24 dan LB (Lebih Bayar) 

nominalnya diberikan oleh senior staff. Lalu untuk beginning balance 

tahun 2023 masih terdapat selisih sebesar Rp. 94.872. 

Pada gambar 3. 118 tertera total dari ending balance sebesar Rp. 

16.055.667. 

 

Gambar 3.  116 Excel General Trial Balance September 2024 
Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 3.  117 General Trial Balance dan Template Ekualisasi  
Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  118 General Trial Balance dan Template Ekualisasi 
Sumber: Data Perusahaan 
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c. Melihat nilai SSP (Surat Setoran Pajak) PPh Pasal 21 per September 2024 

pada laman DJP, sehingga masuk ke laman DJP perusahaan: 

d. Lalu masuk ke menu “Lapor” dan klik “Pra Pelaporan”. Kemudian masuk 

ke menu e-Bupot 21/26. 

 

Gambar 3.  119 Tampilan Login DJP 
Sumber: Direktorat Jenderal Pajak 

 

Gambar 3.  120 Tampilan menu “Lapor” pada DJP Online  
Sumber: Direktorat Jenderal Pajak 
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e. Kemudian pada menu “Dashboard” klik “Liat SPT” pada masa pajak 

September. 

f. Kemudian pindahkan angka SSP pada kolom No. 15.  

Pada gambar 3. 122 tertera SPP PPh Pasal 21 bulan September 2024 

sebesar Rp. 48.575.538. Kemudian memasukan angka tersebut dalam 

template excel sebagai berikut: 

  

Gambar 3.  121 Tampilan menu “Dashboard” pada DJP Online  
Sumber: Direktorat Jenderal Pajak 

 

Gambar 3.  122 SSP PPh Pasal 21 bulan September 2024  
Sumber: Direktorat Jenderal Pajak 

 

Gambar 3.  123 Template ekualisasi PPh Pasal 21  
Sumber: Data Perusahaan 
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Pada gambar 3. 123 tertera total ending balance Rp. 16.055.677, sedangkan 

pada SSP Sep’24 sebesar Rp. 48.575.538. Maka, masih terdapat selisih 

sebesar Rp. 32.519.861. 

g. Kemudian karena terdapat selisih maka perlu dicari selisihnya, dengan cara 

menyamakan nilai di SAP dengan bukti potong.  

h. Lalu men-download file bukti potong pada menu “e-Bupot 21/26”. 

 

i. Kemudian pada menu “Bukti Potong” masukan periode per bulan-nya dari 

Januari hingga September 2024 dan kemudian klik “Ekspor Bupot 

Final/Tidak Final”, lalu file akan tersimpan. 

 

Gambar 3.  124 Tampilan menu “Lapor” pada DJP Online  

Sumber: Direktorat Jenderal Pajak 
 

Gambar 3.  125 Tampilan “e-bupot 21/26” pada DJP Online 
Sumber: Direktorat Jenderal Pajak 
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j. Kemudian men-download data dari SAP, buka software SAP dan klik pada 

bagian pertama. 

 

k. Kemudian masukan “User” dan “Password” perusahaan. 

 

 

 

 

Gambar 3.  126 Tampilan awal software SAP  
Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  127 Tampilan Login software SAP  
Sumber: Data Perusahaan 
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l. Masuk ke menu “FBL3N” kemudian klik enter. 

m. Kemudian masukan account id pada logo di G/L account. 

 

Gambar 3.  128 Tampilan awal setelah Login Software SAP 

Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 3.  129 Tampilan “G/L Account Line Item” pada SAP  

Sumber: Data Perusahaan 
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n. Setelah itu copy account id yang berasal dari data general trial balance, 

kemudian klik logo yang di tandai merah. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  131 Tampilan “Multiple Selection for G/L account” pada SAP 
Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 3.  130 Excel General Trial Balance September 2024 
Sumber: Data Perusahaan 
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o. Setelah itu masukan “Company Code” perusahaan. 

 

p. Lalu masukan “Posting date” yaitu dari 1 Januari 2024 hingga 30 

September 2024, kemudian klik logo yang ditandai warna merah. 

 

Gambar 3.  132  Tampilan “G/L Account Line Item” pada SAP 

Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  133 Tampilan “G/L Account Line Item” pada SAP 

Sumber: Data Perusahaan 
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q. Kemudian akan muncul tampilan seperti ini: 

Lalu untuk menyimpan dalam bentuk file excel, klik “List”, “Export”, 

kemudian “Spreadsheet”. 

r. Setelah mendapat data dari SAP dan bukti potong yang berasal dari DJP, 

maka mencocokan kedua data tersebut apakah sudah cocok. 

 

 

Gambar 3.  134 Detail G/L Account pada SAP  
Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  136 Data PPh Pasal 21 berdasarkan SAP 
Sumber: Data Perusahaan 

 

Gambar 3.  135 Data PPh Pasal 21 berdasarkan Bukti Potong 
Sumber: Direktorat Jenderal Pajak 
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Kemudian pada gambar 3. 135 yang menunjukan data pada bukti potong 

dan gambar 3. 136 yang menunjukan data dari SAP, terdapat nilai transaksi 

yang sama. Lalu, untuk data-data yang tidak ada di butik potong Namun 

ada di SAP atau sebaliknya, dibuatkan listnya karena jika data tidak ada di 

bukti potong atau SAP akan menyebabkan timbulnya selisih. 

s. Kemudian jika ada data yang tidak sesuai, maka di list untuk mencari 

penyebab selisih antara nilai ending balance di general trial balance 

dengan SSP (Surat Setoran Pajak) pada masa September. 

 

Gambar 3.  137 Rincian Selisih pada Template Ekualisasi PPh Pasal 21  
Sumber: Data Perusahaan 
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t. Setelah itu, total jumlah perbedaan antara SAP dengan bukti potong yang 

berasal dari DJP dijumlahkan dan kemudian disesuaikan dengan SSP. Pada 

PPh Pasal 21 PT I, masih terdapat selisih sebesar Rp. 440, tetapi angka 

tersebut termasuk immaterial. Karena hal itu, penyebab selisih pada masa 

September akan terlihat. 

Pada gambar 3. 138 tertera penyebab terjadinya selisih karena adanya data 

yang tidak sesuai antara bukti potong dengan SAP pada akun karyawan 

tetap, tenaga ahli, kas negara, pekerja bebas adalah senilai Rp 32. 519. 421. 

Kemudian selisih antara total ending balance dengan SSP Sep’24 sebesar 

Rp. 32.519.861. Maka, masih terdapat selisih senilai Rp. 440, tetapi angka 

tersebut termasuk immaterial bagi Perusahaan. 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Terdapat beberapa kendala yang terjadi selama proses kerja magang di Kompas 

Gramedia, yaitu: 

1. Pada saat melakukan pekerjaan, komputer perusahaan seringkali error atau 

not responding sehingga menyebabkan tertundannya pekerjaan bahkan 

hingga hilang pekerjaan yang terakhir kali dikerjakan. 

2. Pada saat menginput faktur pajak PPN Masukan terdapat QR Code yang 

tidak terbaca oleh scanner. 

3. Pada saat menginput bukti potong Wajib Bayar terdapat beberapa unit usaha 

yang tidak valid dan ada unit usaha baru yang belum terintegrasi pada 

software BB Desktop. 

Gambar 3.  138 Template Ekualisasi PPh Pasal 21  
Sumber: Data Perusahaan 
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4. Pada saat melakukan impor aset pada SPT Tahunan Badan terkadang terjadi 

error karena adanya data yang tidak sesuai dengan aturan impor yang telah 

ditetapkan oleh DJP. 

5. Saat menyusun daftar nominatif, ada beberapa NPWP Wajib Pajak tidak 

ada. 

6. Pada saat ingin melaporkan SPT Tahunan Badan, kode verifikasi tidak 

terdapat pada email perusahaan tersebut. Selain itu, terdapat kegagalan 

dalam pelaporan SPT karena SPT yang digunakan adalah SPT versi lama 

sehingga harus dilakukan penginputan kembali dari awal.  

 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Beberapa solusi yang dapat diberikan selama proses pelaksanaan kerja magang 

di Kompas Gramedia, yaitu: 

1. Solusi saat komputer perusahaan yang mengalami error yaitu dengan 

melakukan restart pada komputer tersebut atau pindah ke device 

komputer lainnya. Selain itu, perusahaan bisa melakukan pembaharuan 

pada software komputer kantor. 

2. Solusi saat menginput faktur pajak PPN Masukan pindai terdapat QR 

Code yang tidak terbaca oleh scanner adalah menginput faktur pajak 

Masukan tersebut secara manual. 

3. Solusi saat menginput bukti potong Wajib Bayar yang tidak valid yaitu 

dengan mencari kode unit usaha secara manual di software BB Desktop. 

Kemudian untuk kode unit usaha baru yang belum terintegrasi pada BB 

Desktop dapat dikomunikasikan dengan senior staff mengenai kode unit 

usaha tersebut.  

4. Solusi saat menginput SPT Tahunan Badan mengenai error saat 

melakukan impor aset yaitu dengan melakukan pengecekan terlebih 

dahulu apakah sudah sesusai dengan aturan DJP atau belum. 
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5. Solusi saat NPWP pada daftar nominatif tidak terlihat, maka NPWP bisa 

dilihat dari daftar nominatif tahun lalu atau dikomunikasikan dengan 

senior staff. 

6. Solusi saat melapor SPT Tahunan Badan namun tidak terdapat kode 

verifikasi pada email perusahaan yaitu dengan mengkomunikasikan 

dengan senior staff, apakah terdapat kode verifikasi pada email lain. 

Kemudian untuk kegagalan dalam pelaporan, perusahaan dapat 

melakukan pembaharuan terhadap software komputer sehingga tidak 

terjadi keterlambatan dalam pelaporan SPT Tahunan Badan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


